



III. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian 
Ruang lingkup dan daerah penelitian ditentukan secara sengaja  
(Purposive) yaitu skala Nasional atau Indonesia mengingat Indonesia merupakan 
salah satu negara produsen dan eksportir CPO di Dunia sejak tahun 2006. Tujuan 
ekspor yang dijadikan daerah penelitian ditentukan secara sengaja (purposive ) 
yaitu Negara Uni Eropa karena Kawasan Uni Eropa merupakan pasar   ekspor 
minyak sawit Indonesia. Alasan lain karena Kawasan Uni Eropa merupakan 
negara dengan tujuan utama ekspor minyak CPO Indonesia  
 
3.2 Jenis Data 
Penilitian yang dilakukan merupakan penilitian dengan menggunakan data 
sekunder yang bersifat time-series. Data sekunder merupakan data yang diperoleh 
tidak langsung oleh peneliti, Data sekunder merupakan sumber data yang 
diperoleh melalui studi kepustakaan berbagai sumber yang meliputi data 
Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI), Badan Pusat Statistik 
(BPS, Oil Wolrd, World Bank, dan sumber-sumber lain yang mendukung dalam 
analisis mengenai  trend  ekspor dan faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor 
kelapa sawit ini. Data sekunder yang dibutuhkan untuk penelitian ini merupakan 
data time-series dari kegiatan ekspor CPO Indonesia ke negara konsumen kelapa 
sawit dalam kurun waktu 2000 – 2015. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
antara lain  adalah : 
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1. Jumlah ekspor CPO Indonesia ke negara konsumen kelapa sawit bersumber 
dari BPS 
2. Produksi minyak CPO dalam negeri bersumber  BPS 
3. Harga CPO di negara tujuan bersumber dari WITS 
4. Inflasi bersumber dari Worldbank 
5. GDP negara tujuan ekspor bersumber dari Worldbank 
6. Harga Domestik bersumber dari FAOSTAT 
 
3.3 Waktu dan Tempat 
Waktu penelitian ini di lakukan pada bulan November- Januri 2021, 
penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data-data dari sumber informasi 
seperti Badan Pusat statis statistika Indonesia, WITS, FAOSTAT, WORLD 
BANK, Pemilihan lokasi pengumpulan data ini dilihat dari situ situs resmi serta 
kelengkapan sumber penelitan yang ada.    
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode penggumpulan data merupakan studi 
kepustakaan dimana cara pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 
informasi dan data-data yang relevan dari berbagai sumber yang ada. Data didapat 
dari berbagai sumber,data yang diperoleh secara tidak langsung jenis data ini 
merupakan data sekunder. menurut (Moleong, 2007)  data sekunder adalah data 
yang didapatkan peneliti secara tidak langsung melalui media perantara.data 




3.5 Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Analisis data kuantitatif 
merupakan metode yang berfokus pada angka (Kuntjojo, 2009). Penggunaan 
analisis data kuantitatif dalam penelitian ini untuk mengetahui trend ekspor dan 
faktor faktor yang mempengaruhi ekspor CPO Indonesia 2001-2015   
Metode Trend  yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuadrat 
terkecil (least Square method), dengan formulasi sebagai berikut (Djarwanto, 
2001) dalam (Hairani, Joni Murti Mulyo Aji, & Jani Januar, 2014): 
` Y = a + bX  
Keterangan : 
X = Periode Waktu 
Y1 = Volume ekspor Minyak CPO Indonesia ke Negara Konsumen Minyak CPO  
Y2 = Nilai ekspor Minyak CPO Indonesia ke negara konsumen Minyak CPO  
a   = Intercep/konstanta (nilai Y apabila X = 0)   
b1 = Trend volume ekspor Minyak CPO Indonesia ke Negara konsumen CPO 
b2 = Trend nilai ekspor Minyak CPO Indonesia ke Negara Konsumen CPO 
Rumus untuk mendapatkan nilai a dan b adalah: 
a= ΣY /n  
b= Σ XY / X2  
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis regresi linier berganda. Analisis regresi merupakan analisis yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh antara beberapa faktor atau variable 
dependent terhadap variable dependent. Analisis regresi linier berganda menurut 
(Alatas, 2015) memiliki rumus sebagai berikut : 
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Dimana : 
Y = Volume ekspor minyak CPO Indonesia ke negara Konsumen minyak 
CPO (Ton/tahun)  
   = Koefisien Regresi  
X1  = Produksi Minyak CPO dalam  Negeri (Ton/tahun)  
X2  = Harga Domestik ($US) 
X3  = Inflasi (%) 
X4  = GPD negara tujuan ekspor (Billion $US)  
e     = Random Error 
 
3.6 Pengukuran Variabel  
Penelitian ini menggunakan hipotesis asosiatif untuk melihat hubungan 
variabel produksi minyak CPO Indonesia dalam negeri,harga domestic, inflasi dan 
GDP negara tujuan terhadap ekspor Minyak CPO ke negara konsumen minyak 
CPO Indonesia. 
1. Uji simultan (Uji F) 
Menurut Iqbal (2000), Uji F atau uji serentak merupakan Uji untuk 
melihat adanya pengaruh semua variabel independent terhadap variabel 
dependen. Pengaruh tersebut memiliki tingkat signifikan pada alpha 5%. 
Adapun metode pengambilan keputusan: 
a. Hipotesis 
H0 = keempat variabel independent (produksi dalam negeri, harga 
domestik, inflasi dan GDP negara konsumen kelapa sawit) secara Bersama-
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sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (ekspor minyak CPO 
Indonesia ke negara konsumen ) atau persamaan regresi tidak layak pakai.  
H1 = keempat variabel indpenden (produksi dalam negeri, harga 
domestik, inflasi dan GDP negara konsumen kelapa sawit) secara 
Bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (ekspor minyak 
cpo indoneia ke negara konsumen kelapa sawit) atau persamaan regresi 
layak dipakai. Pengambilan keputusan :  
Syarat:  
H0 diterima: sig > 0.05 
H0 ditolak: sig < 0.05 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Iqbal (2000), Koefisien determinasi adalah bagian dari 
keberagaman variabel independent yang dapat diterangkan oleh variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi dipakai untuk memprediksi seberapa 
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan 
syarat uji F bernilai signifikan. Nilai koefisien determinasi dapat diukur oleh 
nilai R square atau Adjusted R-square. R-square. 
3. Uji parsial (Uji t) 
Menurut Iqbal (2000), ujit t atau uji parsial adalah untuk menguji 
apakah parameter (koefisien regresi dan konstanta) yang diduga untuk 
mengestimasi persamaan/model regresi linier berganda sudah merupakan 
parameter yang tepat atau belum. Pengujian ini dilakukan untuk melihat 
pengaruh variabel independent secara sendiri-sendiri terhadap variabel 
dependen. Adapun tahap pengujian diantaranya yaitu: 
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a. Hipotesis  
H0 = koefisien (b0) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai   
statistik koefisien variabel independen adalah tidak signifikan 
H1= koefisien (b0) berpengaruh secara signifikan terhadap nilai statistik  
koefisien variabel independen adalah signifikan. 
b. Pengambilan keputusan 
Syarat :  H0 diterima : sig > 0,05 
 H0 ditolak  : sig < 0, 
 
 
 
 
